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ANALISIS KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA  

DITINJAU DARI GAYA BELAJAR SISWA  

PADA MATERI BANGUN RUANG SISI DATAR 

Oleh : Dwi Rachmanto (18106000016) 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui deskripsi kemampuan 

pemecahan masalah yang ditinjau dari gaya belajar siswa pada materi bangun 

ruang sisi datar. Jenis penelitian adalah deskriptif-kualitatif dengan subjek 

penelitian siswa kelas VIII E MTs N 1 Yogyakarta. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini dengan pemberian tes kemampuan pemecahan masalah, 

skala gaya belajar dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis data model Miles & Huberman yang meliputi tiga aktivitas yaitu reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa dengan gaya belajar visual, 

auditorial, dan kinestetik mempunyai tingkat kemampuan pemecahan masalah 

yang berbeda. Karakteristik siswa dengan gaya belajar visual yaitu mampu 

memahami dan menuliskan informasi dari masalah dengan rapi dan teratur, 

siswa mampu menyusun rencana penyelesaian karena merupakan perencana 

yang baik,  dalam menyelesaikan masalah siswa mengilustrasikan masalah 

dengan gambar dan mampu melaksanakan semua strategi selama proses siswa 

juga mampu menginterpretasi hasil dan memeriksa kembali karena subjek visual 

merupakan orang yang teliti. Subjek auditorial mampu memahami dan 

menuliskan informasi menggunakan narasi dalam menuliskan informasi dari 

masalah, siswa mampu menyusun rencana penyelesaian, dalam menyelesaikan 

masalah siswa cenderung kurang baik namun siswa mampu menjelaskan 

penyelesaian secara rinci dan dapat menjelaskan masalah dengan kalimat sendiri 

dengan lancar, siswa juga mampu menginterpretasi hasil dan memeriksa 

kembali.  Subjek kinestetik menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 

dengan menuliskan secara singkat disertai dengan gambar gambar yang 

mengilustrasikan masalah yang dihadapi dan dapat menjelaskan dengan jelas 

walaupun perlahan, siswa mampu menyusun rencana penyelesaian dari soal 

kontekstual yang diujikan, dalam menyelesaikan masalah siswa cenderung 

kurang rapi dan kurang runtut dan siswa mampu menginterpretasi hasil dan 

memeriksa kembali. Subjek visual auditorial menuliskan informasi yang 

diketahui dengan kurang lengkap, siswa merencanakan penyelesaian yang 

digunakan pada setiap penyelesaian masalah dengan kurang lengkap, siswa 

memecahkan soal sesuai dengan rencana yang dibuat namun cenderung singkat 

dan kurang tepat dan Siswa mampu menginterpretasi hasil.  

Kata kunci : Pemecahan masalah, Gaya Belajar, Bangun Ruang Sisi Datar 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Pendidikan adalah bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan 

manusia. Hal ini karena pendidikan secara alami merupakan kebutuhan 

hidup manusia. Melalui pendidikan tercipta bangsa yang kuat, mandiri, 

berkarakter, dan berdaya saing. Pendidikan juga dipandang sebagai salah 

satu aspek yang memiliki peran besar dalam mempersiapkan dan 

membentuk generasi muda di masa depan.  

Matematika adalah salah satu bidang studi yang berperan penting 

dalam pendidikan dan kehidupan masyarakat. Ekawati dalam (Nuurjannah 

dkk., 2018) menuturkan tujuan pembelajaran matematika adalah untuk 

menekankan penalaran, membentuk kepribadian siswa, menekankan 

keterampilan pemecahan masalah, dan menerapkan matematika. Tujuan 

matematika tersebut sejalan dengan tujuan pendidikan nasional dalam UU 

nomor 20 Pasal 3 Tahun 2003, yaitu: " Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.” Oleh karena itu, 
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matematika menjadi pelajaran yang wajib bagi semua jenjang pendidikan 

mulai dari sekolah hingga perguruan tinggi. 

Sebagai salah satu tujuan dari pembelajaran matematika, 

kemampuan pemecahan masalah matematis. merupakan kompetensi yang 

harus dimiliki siswa. National Council of Teachers of Mathematics 

(NCTM) menyatakan bahwa pemecahan masalah (problem solving) 

merupakan satu di antara lima kemampuan standar proses yang harus 

dikuasai oleh siswa dalam pembelajaran matematika, dimana siswa harus 

mempelajari matematika melalui pemahaman dan aktif membangun 

pengetahuan baru dari pengalaman dan pengetahuan yang telah dimiliki 

sebelumnya. Selain itu, Hidayat & Sariningsih (2018) mengemukakan 

bahwa dalam pembelajaran matematika, kemampuan pemecahan masalah 

merupakan inti pembelajaran yang juga merupakan kemampuan dasar 

dalam proses pembelajaran.  

Walaupun kemampuan pemecahan masalah matematis sangat 

penting tetapi fakta dilapangan menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa di Indonesia masih tergolong rendah. 

Berdasarkan penelitian Rostika & Junita (2017) siswa justru cenderung 

kesulitan dalam menyelesaikan persoalan terkait pemecahan masalah. 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah ini juga didukung dengan hasil 

tes yang dilakukan oleh dua studi internasional Trends in International 

Mathematics and Science Study (TIMSS) dan Programme for International 

Student Assesment (PISA).  TIMSS dan PISA memiliki satu karakteristik 
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yang sama yakni memuat soal tipe pemecahan masalah (Pratiwi, 2016; 

Safrina dkk., 2014). Dari hasil TIMSS Indonesia tahun 2003 sampai dengan 

2015, Indonesia memiliki rata-rata skor dibawah rata rata skor Internasional, 

selain itu Indonesia juga masuk dalam kategori rendah berdasarkan 

pengklasifikasian yang dibuat TIMSS.  Selanjutnya dari hasil PISA 2018 

Indonesia berada di peringkat 7 dari bawah dari total 79 negara dengan skor 

379. Berdasarkan dua data tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat 

kemampuan pemecahan masalah siswa di Indonesia masih tergolong 

rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian Setiawan & Harta (2014) yang 

mengemukakan bahawa kemampuan pemecahan masalah di Indonesia 

masih rendah. Hasil TIMSS Indonesia dari tahun 2003 sampai dengan 2015 

disajikan pada tabel 1.1 berikut. 

Tabel 1.1 Hasil Survei TIMSS  Indonesia 

HASIL TIMSS 

Tahun Peringkat Peserta 

(Negara) 

Rata-rata Skor 

Indonesia 

Rata-rata Skor 

International 

2003 35 46  411 467 

2007 36 49 397 500 

2011 38 42 386 500 

2015 44 49  397 500 

 

Sehubungan dengan hal-hal yang terjadi tentang kemampuan 

pemecahan masalah siswa, ternyata gaya belajar merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa (Richardo,dkk, 2014). Nasution dalam (Wassahua, 2016) menyatakan 

bahwa gaya belajar adalah cara konsisten yang dilakukan oleh seorang 

murid dalam menangkap informasi, cara mengingat, berpikir dan 
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memecahkan soal. Selain itu, seseorang yang mengetahui gaya belajarnya 

dapat mengambil langkah-langkah efisien sehingga memperoleh hasil 

belajar yang baik (Sundayana, 2016; Wulandari, 2011). 

Berdasarkan hal tersebut maka sangat penting bagi guru untuk 

mengetahui gaya belajar siswa, karena dengan demikian guru dapat 

menyediakan lingkungan yang mendukung dan mempermudah siswa 

menyerap informasi secara maksimal (Widayanti, 2013). Dengan 

mengetahui gaya belajar siswa guru dapat membantu siswa memaksimalkan 

penyelesaian masalah matematika dan mendorong siswa mengkontruksi 

pengetahuan dibenak mereka berdasarkan gaya belajarnya sendiri (Umrana 

dkk, 2019). 

Salah satu materi pada matematika yang sering dikaitkan dengan 

pemecahan masalah adalah adalah bangun ruang sisi datar. Dalam materi 

ini kemampuan memecahkan masalah diperlukan untuk meningkatkan 

keterampilannya dalam menyelesaikan soal. Menurut Karmawan (2020) 

dalam menyelesaikan soal materi bangun ruang sisi datar siswa harus 

mencari terlebih dahulu bagian-bagian dan ukuran dari bangun yang 

diketahui, atau siswa harus mencari terlebih dahulu informasi-informasi 

yang akan digunakan apabila tidak diketahui dalam soal. Selain itu, bangun 

ruang sisi datar juga merupakan salah satu konten yang digunakan TIMSS 

untuk menukur kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.  

Kemampuan pemecahan masalah siswa  pada  materi  bangun ruang 

sisi datar masih tergolong rendah (Ramdani & Apriansyah, 2018; Rizki, 
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2014).  Padahal, geometri yang di dalamnya termasuk bangun ruang sisi 

datar adalah salah satu materi yang terdapat dalam kurikulum sekolah dasar 

dan menengah serta diujikan pada setiap ujian nasional. Geometri 

menempati posisi khusus dalam kurikulum matematika, karena banyaknya 

konsep–konsep yang termuat di dalamnya (Abdussakir, 2009). Geometri 

juga merupakan bagian penting dari matematika dan memiliki banyak 

aplikasi geometri yang relevan dengan pekerjaan dan kehidupan sehari–hari 

(Nursyamsiah dkk., 2020). 

Berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah, terdapat 

beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan 

dilakukan, misalnaya penelitian Karmawan (2020) yang meneliti 

kemampuan pemecahan masalah yang ditinjau dari habits of mind. 

Selanjutnya Fathiyah (2018) melakukan penelitian kemampuan pemecahan 

yang ditinjau dari perbedaan gender.  Selain itu, terdapat penelitian 

kuantitatif yang dilakukan oleh Widiyanti (2011) yang memaparkan bahwa 

gaya belajar memiliki pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah. 

Dengan demikian, belum adanya penelitian yang mengkaitkan antara 

kemampuan pemecahan masalah matematika dengan gaya belajar menjadi 

alasan dilakukannya penelitian ini. Hal tersebut diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang positif untuk memberikan inovasi dalam 

mengajarkan materi bangun ruang sisi datar yang sesuai dengan gaya belajar 

yang dimiliki siswa. 
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Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, penelitian ini hendak 

mengkaji lebih lanjut terkait kemampuan pemecahan masalah siswa pada 

materi bangun ruang sisi datar dengan gaya belajar siswa. Secara khusus 

penelitian ini ingin menganalisis kemampuan pemecahan masalah siswa 

pada materi bangun ruang sisi datar dari gaya belajar siswa. Dengan 

demikian pada penelitian ini diangkat sebuah judul yaitu “Analisis 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau Dari Gaya 

Belajar Siswa Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana deskripsi 

kemampuan pemecahan masalah matematika yang ditinjau dari gaya belajar 

siswa pada materi bangun ruang sisi datar? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan 

pemecahan masalah yang ditinjau dari gaya belajar siswa pada materi 

bangun ruang sisi datar. 

D. Batasan Penelitian 

Berdasarkan ruang lingkup yang telah dipaparkan, maka peneliti 

perlu membatasi permasalahan supaya lebih fokus dan optimal dalam 

penelitian ini. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini menggunakan 

acuan tahap pemecahan masalah menurut George Polya. 
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2. Gaya belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah gaya belajar 

visual, auditorial, dan kinestetik.  

3. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah bangun ruang sisi 

datar kubus dan balok.  

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat pada penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu manfaat praktis 

dan manfaat teoritis. 

1. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi khalayak umum, 

pada khususnya bagi para guru dan siswa. Penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan dalam pembelajaran yang mempunyai 

tujuan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam 

matematika. 

2. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan tentang kemampuan kemampuan pemecahan masalah 

matematika ditinjau dari gaya belajar pada materi bangun ruang sisi 

datar serta dapat dijadikan referensi dalam pengembangan penelitian 

berikutnya yang serupa. 

F. Definisi Operasional  

Untuk menghindari perbedaan tafsir dan untuk memberikan 

kepastian kepada pembaca tentang arah dan tujuan yang akan dicapai, maka 
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istilah penting dalam penelitian ini diberi penjelasan atau definisi 

operasional. Beberapa istilah penting tersebut adalah:  

1. Pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah suatu proses untuk 

menyelesaikan masalah dengan menggunakan beberapa langkah sesuai 

indikator yang ada untuk mencapai tujuan dari masalah yang tersedia.  

2. Kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah 

kemampuan untuk memecahkan masalah matematika yang diberikan 

dan diselesaikan dengan menggunakan strategi sesuai indikator untuk 

mencapai tujuan dari masalah yang tersedia.  

3. Gaya belajar dalam penelitian ini adalah cara pembelajaran  yang 

dimiliki setiap individu dalam proses pembelajaran, yaitu gaya belajar 

visual, auditorial, dan kinesteti
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan pada BAB IV, 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagia berikut: 

1. Siswa gaya belajar visual dengan kemampuan pemecahan masalah 

tinggi dan sedang mampu memecahkan masalah melalui empat tahap 

pemecahan Polya, namun untuk subjek visual dengan kemampuan 

pemecahan masalah rendah hanya mampu melaksanakan sebagian dari 

indikator  kemampuan pemecahan masalah, yaitu memahami masalah, 

menginterpretasi hasil dan memeriksa kembali. Siswa gaya belajar 

visual dalam menyelesaikan soal mampu memahami dan menuliskan 

informasi dari masalah dengan rapi dan teratur, siswa mampu menyusun 

rencana penyelesaian karena merupakan perencana yang baik, dalam 

menyelesaikan masalah siswa mengilustrasikan masalah dengan gambar 

dan mampu melaksanakan semua strategi selama proses siswa juga 

mampu menginterpretasi hasil dan memeriksa kembali karena subjek 

visual merupakan orang yang teliti. 

2. Siswa gaya belajar auditorial dengan kemampuan pemecahan tinggi dan 

sedang mampu memecahkan masalah melalui empat tahap pemecahan 

Polya. Sedangkan siswa gaya belajar auditorial dengan kemampuan 

pemecahan masalah rendah hanya mampu menyelesaikan masalah 

melalui dua tahap pemecahan Polya. Siswa gaya belajar auditorial 
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dalam menyelesaikan soal mampu memahami dan menuliskan 

informasi menggunakan narasi dalam menuliskan informasi dari 

masalah, siswa mampu menyusun rencana penyelesaian, dalam 

menyelesaikan masalah siswa cenderung kurang baik namun siswa 

mampu menjelaskan penyelesaian secara rinci dan dapat menjelaskan 

masalah dengan kalimat sendiri dengan lancar, siswa juga mampu 

menginterpretasi hasil dan memeriksa kembali.  

3. Siswa gaya belajar kinestetik dengan kemampuan pemecahan tinggi dan 

sedang mampu memecahkan masalah melalui empat tahap pemecahan 

Polya. Sedangkan siswa gaya belajar kinestetik dengan kemampuan 

pemecahan masalah rendah hanya mampu menyelesaikan masalah pada 

indikator 1 saja. Siswa gaya belajar kinestetik dalam menyelesaikan soal 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan menuliskan 

secara singkat disertai dengan gambar gambar yang mengilustrasikan 

masalah yang dihadapi dan dapat menjelaskan dengan jelas walaupun 

perlahan, siswa mampu menyusun rencana penyelesaian dari soal 

kontekstual yang diujikan, dalam menyelesaikan masalah siswa 

cenderung kurang rapi dan kurang runtut dan siswa mampu 

menginterpretasi hasil dan memeriksa kembali.  

4. Berdasarkan hasil tes, subjek visual auditorial tergolong dalam 

kemampuan pemecahan masalah kategori sedang. Subjek visual 

auditorial mampu memecahkan masalah melalui empat tahap 

pemecahan Polya. Siswa gaya belajar visual auditorial dalam 
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menyelesaikan soal menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 

dengan menuliskan secara singkat dan kurang lengkap, siswa menyusun 

rencana penyelesaian dengan tidak lengkap dan seringkali hanya 

menuliskan rumus yang akan digunakan saja, dalam menyelesaikan 

masalah siswa menyelesaikan sesuai rencana yang dibuat namun 

cenderung singkat dan kurang tepat dan siswa mampu menginterpretasi 

hasil dan memeriksa kembali. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka saran yang dapat 

disampaikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagi Guru 

Guru hendaknya harus mengetahui dan mengenal gaya belajar setiap 

siswa agar guru dapat memilih dan menerapkan metode pembelajaran 

yang dapat menstimulasi siswa dengan tepat. Untuk memfasilitasi gaya 

belajar visual guru dapat memberikan bahan bacaan yang memiliki 

ilustrsi, memberikan materi dalam bentuk video dan membuat tampilan 

powerpoint yang menarik. Untuk subjek gaya belajar auditorial guru 

dapat mengkondisikan kelas agar tetap tenang, selanjutnya untuk 

memfasilitasi subjek gaya belajar kinestetik guru dapat memberikan 

tugas berupa projek atau praktik. 

2. Bagi Siswa 

Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika, 

siswa diharapkan memahami gaya belajar yang dimiliki agar dapat 
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memilih cara belajarnya sendiri. Selain itu, siswa dengan gaya belajar 

visual disarankan untuk lebih giat membaca dalam proses pembelajaran. 

Bagi siswa yang memiliki kecenderungan gaya belajar auditorial 

disarankan untuk bisa merancang proses belajar yang menggunakan 

suara sehingga lebih mudah untuk memahami sebuah materi belajar. 

Sedangkan bagi siswa yang memiliki kecederungan gaya belajar 

kinestetik dapat menggunakan alat peraga dalam belajar.  

3. Bagi Peneliti 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji mengenai faktor faktor 

penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa gaya 

belajar kinestetik, selain itu peneliti selanjutnya dapat mengembangkan 

metode/media yang sesuai  dengan siswa gaya belajar kinestetik.  
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